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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang kecemasan yang mempengaruhi perkembangan kepribadian tokoh
Kiriyama Rei dalam Film Live Action Sangatsu no Lion karya Sutradara Keishi Oumoto diadaptasikan
dari manga yang berjudul sama karya Umino Chika. Penelitian ini menggunakan teori psikonalisis sastra
Sigmund Freud. Analisis yang dilakukan meperlihatkan alur pada film ini berupa alur campuran, dan tokoh
utama Kiriyama Rei seorang pemain shogi profesional yang mengalami perundungan, serta penimpaan
kesalahan orang lain terhadap dirinya sehingga menimbulkan kecemasan realistis dan moral pada diri Rei.
Kecemasan terjadi karena ketegangan-ketegangan yang tidak dapat tereduksi dengan baik. Untuk
mengatasi ketegangan, Rei melakukan mekanisme pertahanan diri berupa pengalihan, represi, formasi
reaksi dan, fikasi oral yang membuatnya dapat menjadi pemain shogi profesional pada usia yang relatif
muda.

Kata kunci: Sangatsu no Lion, Sigmund Freud, pengalihan, represi, formasi reaksi, fiksasi oral.

ABSTRACT

This thesis discusses the anxiety that affects the personality development of the character Kiriyama Rei in
the Live Action Film Sangatsu no Lion by director Keishi Oumoto adapted from the manga of the same
name by Umino Chika. This study uses Sigmund Freud's literary psychoanalytic theory. The analysis
carried out shows Rei's development as a professional shogi player facing the death of his parents, bullying,
and the infliction of other people's mistakes on him, causing Rei's realistic and moral anxiety. Anxiety
occurs because of tensions that cannot be reduced properly. To deal with tension, Rei employs self-defense
mechanisms in the form of diversion, repression, reaction formation and oral fixation which allows him to
become a professional shogi player.

Keywords: Sangatsu no Lion, Sigmund Freud, diversion, repression, fromation reaction, oral fixation.
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PENDAHULUAN

Setiap individu memiliki pengalaman yang
memengaruhi perkembangan kepribadiannya.
Kepribadian bisa berubah tergantung pada
bagaimana seseorang merespons situasi tertentu.
Saat menghadapi  kondisi yang tidak
menyenangkan, seseorang bisa mengalami
kecemasan, ketegangan, atau rasa tidak aman.
Jika berlarut, hal ini dapat berdampak pada
kondisi mental, termasuk perubahan perilaku dan
trauma (Irwanto, 2020:6).

Untuk meredakan kecemasan tersebut,
pikiran-pikiran yang mengganggu sering kali
ditekan ke alam bawah sadar. Freud membagi
psikis manusia menjadi dua bagian: kesadaran,
yang tampak di permukaan, dan ketidaksadaran,
yang menyimpan insting dorongan perilaku
manusia. (Wiyatmi, 2011:11). Represi adalah
mekanisme pertahanan diri yang menekan
ingatan traumatis, namun bisa berkembang
menjadi bentuk lain, seperti rasa berkabung yang
mendalam. Dalam kondisi ini, kebencian yang
ditekan bisa berubah menjadi rasa bersalah dan
benci terhadap diri sendiri (Berry, 2001:84).
Masalah psikologis seperti kecemasan sering
menjadi tema dalam karya sastra, termasuk film,
anime, atau manga, dan dapat dikenali melalui
perilaku tokoh-tokohnya.

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan film Jepang berjudul =AM 35 A
7> (Sangatsu no Lion) yang disutradarai oleh
Keishi Outomo dan dirilis pada 18 Maret 2017
oleh Toho dan Asmik Ace. Film ini diadaptasi
dari manga karya Umino Chika. Sejak kecil,
Umino dikenal gemar membaca, khususnya buku
yang membahas hubungan keluarga yang tidak
biasa. Ketertarikannya tersebut mendorongnya
untuk menciptakan cerita dengan tokoh utama
yang kehilangan keluarganya, tinggal
menumpang di rumah kenalan ayahnya, dan
kemudian memutuskan menjalani hidup sendiri
sambil berinteraksi dengan keluarga lain yang
bukan kerabatnya. Perkembangan psikologis
Kiriyama Rei sejak kecil hingga remaja
menjadikan hal yang menarik dalam film ini. la
menjadi yatim piatu akibat sebuah kecelakaan
mobil, dan karena tak ada keluarga yang bersedia

merawatnya, ia diadopsi oleh teman ayahnya,
Masachiko Koda. Kehadiran Rei di kediaman
Koda memicu kecemburuan 2 anak Koda yaitu
Kyoko dan Ayumu, terutama Kyoko, yang sering
merundungnya. Merasa menjadi  penyebab
konflik keluarga, Rei akhirnya meninggalkan
rumah Koda dan fokus menjadi pemain shogi.
Konflik batinnya memuncak saat ia harus
menghadapi Koda dalam pertandingan, shogi
yang memperdalam pergolakan emosional dalam
dirinya.

Permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran alur,
tokoh dan penokohan dalam film Sangatsu No
Lion?, dan bagaimana bentuk kecemasan pada
tokoh Kiriyama Rei dalam film Sangatsu No
Lion?

Penelitian sebelumnya belum ada yang
menganalisis film Sangatsu No Lion dengan
pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud. Namun,
terdapat beberapa studi yang menggunakan teori
Freud. Pertama, skripsi Alfania Ratna Dewi
(2012) alumni dari Fakultas llmu Budaya Jurusan
Sastra Jepang, Universitas Nasional, yang
membahas ingatan tersembunyi dan kecemasan
tokoh dalam drama Innocent Love, menunjukkan
peran penting hubungan antar tokoh dalam
memunculkan kembali ingatan yang direpresi.
Kedua, jurnal Budi Mulyadi (2013) Dosen
Universitas Diponegoro, menganalisis kondisi
psikologis tokoh Otoko dalam novel Utsukushisa
to Kanashimi to, menemukan bahwa kepribadian
Otoko awalnya didominasi oleh Id, namun
berkembang menjadi lebih dipengaruhi oleh
Superego seiring bertambahnya usia. Terakhir,
jurnal Fairuz (2018) Dosen Universitas Nasional,
meneliti cerpen Shirakawa Yo Fune karya
Yoshimoto Banana, dan menemukan bahwa
tokoh-tokohnya mengalami kecemasan, konflik
batin, serta melakukan mekanisme pertahanan
seperti identifikasi, pemindahan, dan fiksasi
untuk mengurangi tekanan psikologis.

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan dua pendekatan utama, yaitu teori
struktur naratif film dari Pratista dan teori
psikoanalisis dari Sigmund Freud. Teori struktur
naratif digunakan untuk mengkaji unsur-unsur
penting dalam alur film seperti cerita dan plot,
pelaku cerita, konflik, ruang, dan tujuan. Plot
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dalam film dipahami sebagai rangkaian peristiwa
yang terikat oleh hubungan sebab-akibat dan
disusun secara linier, mulai dari tahap pengenalan
hingga penyelesaian. Visualisasi dalam film juga
menjadi elemen penting untuk membantu
memahami ekspresi, dialog, dan dinamika
karakter. Ruang atau latar dalam naratif berfungsi
sebagai tempat berlangsungnya aksi tokoh dan
bisa berupa lokasi nyata maupun fiktif.
Sedangkan pelaku cerita mencakup karakter
utama dan pendukung yang berperan dalam
membentuk dan mengembangkan konflik.

Selain  struktur naratif, pendekatan
psikologi sastra juga digunakan untuk menelaah
kondisi kejiwaan tokoh dalam film. Sastra
dianggap sebagai cerminan ekspresi psikologis
pengarang maupun tokohnya, sehingga analisis
psikologis dapat mengungkap konflik batin tokoh
secara lebih mendalam. Dalam hal ini, penulis
menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud
yang membagi struktur kepribadian menjadi tiga
komponen, vyaitu id, ego, dan superego. Id
mewakili naluri dasar dan dorongan bawah sadar
yang berorientasi pada prinsip kesenangan. Ego
berfungsi sebagai pengatur antara dorongan id
dan kenyataan eksternal dengan mengikuti
prinsip realitas. Superego mewakili moral dan
hati nurani yang berkembang dari nilai-nilai yang
ditanamkan oleh lingkungan.

Freud juga menjelaskan  bahwa
kepribadian manusia digerakkan oleh energi
psikis yang dapat dialirkan melalui proses
identifikasi antara ego dan id. Energi psikis yang
tidak tersalurkan dengan baik dapat memicu
konflik dalam diri, yang kemudian menimbulkan
kecemasan. Freud mengklasifikasikan
kecemasan menjadi tiga jenis, yaitu kecemasan
realistis (rasa takut terhadap bahaya nyata),
kecemasan neurotis (takut pada dorongan insting
yang tidak terkendali), dan kecemasan moral
(rasa bersalah akibat melanggar nilai moral yang
ditanamkan oleh superego).

Untuk  meredam kecemasan, ego
menggunakan berbagai mekanisme pertahanan
diri. Mekanisme ini meliputi represi (menekan
kenangan ke alam bawah sadar), pengalihan
(melampiaskan emosi ke objek lain), proyeksi
(menyalahkan orang lain atas dorongan pribadi),
regresi (kembali pada perilaku kekanak-kanakan),

formasi reaksi (bersikap berlawanan dengan
perasaan sebenarnya), dan fiksasi (berhenti pada
tahap perkembangan tertentu karena tekanan
emosional). Mekanisme ini menjadi penting
dalam memahami bagaimana tokoh-tokoh dalam
film menghadapi tekanan psikologis dan
membentuk kepribadian mereka.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode
deskriptif analisis, yaitu dengan menggambarkan
fakta-fakta terlebih dahulu untuk kemudian
dianalisis lebih lanjut. Tujuan dari pendeskripsian
tersebut adalah untuk mengidentifikasi unsur-
unsur penting yang terkandung di dalamnya.
Proses analisis tidak hanya bersifat pemaparan,
tetapi juga memberikan pemahaman dan
penjelasan secara memadai (Ratna, 2004:53).

Penulis menganalisis permasalahan yang
muncul dalam film “Sangatsu No Lion” karya
sutradara Keishi Outomo, dengan menggunakan
pendekatan teori psikoanalisis Sigmund Freud.
Film tersebut ditonton berulang kali agar data
yang berkaitan dengan kondisi psikologis tokoh
seperti tindakan dan dialog antar tokoh dapat
dicatat secara rinci dan dianalisis berdasarkan
teori Freud, guna mengetahui keadaan kejiwaan
serta trauma yang dialami oleh tokoh utama.

Selain itu, data penelitian juga diperoleh
melalui studi pustaka (library research), yaitu
dengan menelaah buku, catatan, dan laporan yang
berkaitan dengan topik yang dibahas (Nazir,
2005:11). Penelusuran data juga dilakukan
melalui berbagai sumber daring yang membahas
tema yang relevan dengan judul penelitian. Data
yang telah terkumpul kemudian dianalisis untuk
disusun menjadi kesimpulan dan saran.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis pada film live action
Sangatsu no Lion, Rei digambarkan sebagai
sosok yang pendiam, pekerja keras baik dan
penyayang terhadap orang sekitarnya. Rei juga
baik terhadap sesamanya. Hal ini terlihat ketika
Rei memilih untuk pergi dari kediaman Koda
agar Kyoko tetap tinggal di rumah tersebut dan
tidak memecah belah keluarga Koda. Rei menjadi
sebatang  kara  diakibatkan  keluarganya
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meninggal dalam kecelakaan mobil, sedangkan
keluarganya tidak ada yang mau merawatnya. Rei
yang saaat itu masih kecil dengan perkembangan
psikologi yang belum sempurna, akhirnya
dikendalikan oleh id sepenuhnya sehingga Rei
mencoba kabur dari tempat pemakaman karena
tidak mau tinggal di panti asuhan.

Rei bertemu dengan teman ayahnya
Masachiko Koda, seorang pemain shogi
profesional. id pada Rei menginginkan tinggal
bersama Koda. Sehingga ego yang bekerja pada
diri Rei mengatakan bahwa dia suka shogi agar
dapat tinggal bersama Masachiko Koda.

Pertemuan dengan Kyoko yang
berhubungan dengan pria yang sudah beristri
menimbulkan Super ego pada Rei bekerja. Rei
melarang Kyoko berhubungan dengan pria
beristri karena hal tersebut akan menyakiti
perempuan lain.

Kehilangan orang tua yang
meninggalkan dirinya sendiri tanpa ada keluarga
dekat tersebut menimbulkan berbagai konflik,
frustrasi, dan kecemasan. Kecemasan seperti ini
adalah kecemasan realistis bahwa dia harus hidup
sendiri. Ingatan Rei terhadap ibunya berhasil di
repres ke alam bawah sadar.

Perundungan yang dilakukan oleh Kyoko
memunculkan ingatan Rei tentang dirinya yang
sebatang kara yang sudah direpresi. Hal ini juga
menimbulkan konflik batin dalam diri Rei, yang
memicu timbulnya kecemasan. Ego berusaha
mereduksi kecemasan ini dengan cara melakukan
mekanisme pertahanan diri berupa pengalihan
dengan cara menangis dan berlatih shogi dengan
keras.

Perundungan yang sering dilakukan oleh
Kyoko semasa kecil tidak bisa terepresi
sepenuhnya. Hal ini terlihat ketika Kyoko
mengunjungi kediaman Rei. Kedatangan Kyoko,
menimbulkan ketakutan adan kecemasan akan
dirundung oleh Kyoko, hal ini menuju kepada
kecemasan neurotis dalam diri Rei. Kecemasan
yang muncul ini membuat ego melakukan
mekanisme pertahanan diri berupa formasi reaksi
dengan cara mengingatkan Kyoko tentang kereta
terakhir. Hal ini bertujuan untuk mereduksi
kecemasan dalam diri Rei.

Tindakan Rei mengalahkan Koda pada
pertandingan shogi menimbulkan konflik pada

diri Rei. Konflik terjadi pada diri Rei karena
perasaan bersalah karena telah menghancurkan
karir Koda orang yang peduli padanya dan ini
memicu kecemasan moral. Kecemasan tersebut
tidak dapat direduksi apalagi mengetahui bahwa
banyak yang memuji karena ia mengalahkan
Koda. Kecemasan yang tidak dapat direduksi
memicu mekanisme pertahanan diri berupa
Fiksasi secara oral dengan cara meminum alkohol
hingga mabuk.

Cerita tentang Yasui yang bisa bercerai
apabila kalah dari Rei dalam pertandingan shogi
menimbulkan konflik pada diri Rei. Rei tidak
ingin kalah dalam pertandingan shogi karena
shogi adalah hidupnya, namun dilain pihak, ego
pada diri Rei tidak menginginkan Yasui bercerai.
Konflik batin ini menimbulkan kecemasan moral
pada diri Rei. Super ego dalam diri Rei berusaha
mereduksi  kecemasan ini dengan cara
membawakan hadiah natal Yasui untuk anaknya
yang tertinggal di tempat pertandingan shogi.

Namun, Yasui tidak merespon tindakan
Rei. Yasui menyalahkan Rei, seharusnya Rei
mengalah saja demi Yasui agar ia bisa
menghabiskan natal dengan putrinya. Kecemasan
yang terjadi pada Rei akhirnya memicu
mekanisme pertahanan diri berupa pengalihan,
dengan cara berteriak-teriak di sebuah taman.

PEMBAHASAN

Alur pada film live action Sangatsu no
Lion, dianalisis melalui adegan yang terdapat
pada film. Melalui analisis adegan maka dapat
diketahui tokoh-tokoh dan, penokohan yang
muncul dalam membangun alur cerita.

Adegan 1 Pemakaman  keluarga
Kiriyama Rei. Adegan ini terjadi beberapa saat
setelah kecelakaan yang dialami oleh Kiriyama
Rei dan keluarganya pada saat mereka berwisata.
Mereka mengalami kecelakaan yang
mengakibatkan ayah, ibu dan adiknya meninggal,
sehingga Kiriyama Rei menjadi yatim piatu.

RHE 1 KEEELT ISV IDES

RATYI T, B FHEZEOHTHRIEZE
#UNEDICH

650



Aksarabaca
Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya

P.ISSN 2745-4657

Vol. 5 No. 1 Oktober 2023

(Pelayat 1 : Aku dengar mereka ditabrak
pengendara truk yang mabuk, ketika akhirnya dia
keluar dari shogi dan mewarisi rumah sakit.)
2EE 2 REORENHLH S, MEILXF
Eb1z

(Pelayat 2 : Mertuanya yang akan mengurus
rumah sakit. Masalahnya adalah anak itu.)
SHEE 1 KIANEETTHALY

AAY))

(Pelayat 1 : Adik perempuannya tidak mau
mengurusnyakah?)

SHEE 2 FIH. HODOKEZALGP®-
KAy TTWBLEIFRRLEK

(Pelayat 2 : Tidak mungkin, dia tidak akan
mengambil beban seperti itu.)

FH : BTFHETEDL

(Koda Masachiko : Apa kau suka shogi?)

= AN

(Kiriyama Rei : lya.)

Percakapan dan gambar di atas, kita
mengetahui bahwa Rei menjadi yatim piatu, dan
keluarganya tidak ada yang mau mengurusnya.
Saat itu Masachiko Koda teman ayahnya
menghampiri dan bertanya kepada Rei apakah dia
menyukai shogi kemudian mengangkatnya
menjadi anak angkatnya. Koda Masachiko
merupakan salah satu karakter pendukung dalam
film ini. la digambarkan sebagai orang yang baik
hati, terlihat dimana ia bersedia mengangkat Rei
dalam keluarganya karena Rei tidak mempunyai
keluarga yang mau menampungnya. Koda yang
tokohnya merupakan seorang pria paruh baya,
tergambarkan dengan struktur kepribadian yang
matang. Hal ini dapat terlihat dengan super ego
yang lebih dominan dalam tokohnya. Seperti
pada adegan ini dimana ia mengangkat Rei
sebagai anak angkatnya, akibat rasa kasihannya
terhadap Rei yang merupakan anak dari
temannya.

Adegan 2 Pertemuan Rei dengan
Masachiko Koda pada suatu pertandingan.
Kejadian ini terjadi beberapa tahun kemudian
setelah Rei menjadi pemain shogi professional
semasa masih duduk di bangku SMA. Rei saat itu
memutuskan hidup sendiri dan pada suatu
pertandingan ia harus berhadapan dengan ayah
angkatnya, Masachiko Koda.

FH : TREZoh. T, BUVAEL
FEBEICHEIVEZERAWNENS
B, Lodhirdbdhn
(Masachiko Koda : Apakah kau baik-baik saja
Rei? Panasnya, meski sepertinya belum terlihat
akan turun hujan. Baiklah, mari.)

*k*
FH  AlTFELZ. BPALEER
THDHh
(Masachiko Koda : Saya kalah. Apakah kau
makan dengan teratur Rei?)
=S - A
(Kiriyama Rei : Ya)
FH : AlCRETHTH S, EHED
HHLDELTS-%
(Masachiko Koda : Karena kamu meninggalkan
rumah dengan tiba-tiba, Kyoko dan Ayumu ikut
mengkhawatirkanmu)

Rei yang saat itu sudah menjadi pemain
shogi profesional mengalahkan ayah angkatnya,
menjadikannya lebih tinggi peringkatnya. Di lain
pihak, kemenangan Rei membuat Masachiko
Koda, turun peringkat. Dalam adegan ini juga
diceritakan Rei sudah hidup sendiri, pergi dari
rumah keluarga Koda tanpa memberikan alasan
sehingga Koda dan keluarganya khawatir. Pada
adegan ini, memperlihatkan sifat Koda yang
sportif ketika ia kalah bertanding melawan Rei,
Koda dengan besar hati mengakui kekalahannya.

Adegan 3 Akibat kemenangan Rei
terhadap Koda.
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Rei meminum alkohol

HHEOBEEE 1 : 4:BB,
(Pengurus Shogi 1 : 4 kekalahan berturut-turut
ya?)

FHOEERE 2 4 EKT,

(Pengurus Shogi 2 : Ya, 4 kekalahan beruntun.)
HHEHOEEE 1  EHTREMN DA,

$ E é AJ o

(Pengurus Shogi 1 : Mungkin, Tuan Koda akan
turun tingkat di musim selanjutnya.)
FHOEEE2 : SA. BRFICATE
DML I3V I0O2AES SR,

(Pengurus Shogi 2 : Ya, pasti terkejut karena
dikalahkan oleh anaknya sendiri.)

WA —f il SERIFTEEZ K.

B&H. MIDHL, EoTOEHM D,
(Matsumoto Issa : Kiriyama! Malam ini temani
aku, merayakan kebebasanku. Aku yang traktir.)
WWLE  HH. VAVZEL, . o
(Kiriyama Rei : Ah, tidak tidak, aku...)
ZAES  RECADEBYRGAT
HADBRDLYUMNMNL LG WLL, SEIEHZ
TE->THoH &L,

(Misumi Tatsuyuki : Hari ini saja terima saja
traktirannya, mungkin dunia akan berakhir
karena Matsumoto mentraktir.)

WA - . S-o8X 4!

(Matsumoto Issa : Diamlah!)

==l AL CNE AL CRE AL C R
BoboofzATYT &, BEIZ,

(Misumi Tatsuyuki : Tidak, tidak, tidak, dia
malah menang melawan gurunya.)
RATART :HB ' FTITVL i !
(Hostess 1 : Eh, hebat sekali!)
ZAESE BHTTHEREREAY
Zl--h, TORERHMALZOHY S E,

(Misumi Tatsuyuki : Karena itu, gurunya gagal
masuk babak seleksi. Karena dai merasa bersalah
akan hal itu, jadi begini sekarang.)
RRATR1 EIFE. ThLBESE
TL&D

(Hostess 1 : Tapi, bukankah kompetisi seperti
itu?)

ZAEE ThEZESGATEK.
MEFLEPANDES> EHBYR, TH,
ZORIZZ VD&, HD. ERETHHHIIC
BETCTNEEEORBLD L.

(Misumi Tatsuyuki : Ya, memang seperti itu,
seperti apa yang kamu bilang, Kanako. Akan
tetapi, sebelum menjadi gurunya, la merupakan
ayah angkatnya.)
RATAR1 : Hb., E2ED?

(Hostess 1 : Eh? Benarkah?)
ZAES  F£H. GALEA.

LW HIER, o o

(Misumi Tatsuyuki : Ya, begitulah, keadaanya
memang sulit...)

RATRT 1 ZZZ. B&o &,

Lok, bkt

(Hostess 1 : Ehhh, loh, loh, loh)
RATR2 A, I REEN

B ->TEHRALPERETL &£ 5,

(Hostess 2 : Aduh, kamu ini belum cukup umur,
jangan berlagak minum, tidak boleh tau.)

Rei mengetahui dari pengurus persatuan
shogi bahwa ayah angkatnya Kiriyama turun
tingkat dan gagal masuk final setelah dia
mengalahkan. Hal ini membuat Rei merasa
bersalah karena telah mengalahkan Koda
sehingga dia melarikan diri dengan cara
meminum alkohol.

Adegan 4 Pertemuan Rei dengan
keluarga Kawamoto. Rei yang mabuk dan
tergeletak di pinggir jalan, kemudian bertemu
dengan anak pertama dari keluarga Kawamoto
yaitu Akari.
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Pertemuan Akari dengan Rei yang sedang
mabuk

HHY  KXEX?MFE-GORE
FTHEICEBAL

(Akari : Apa kau baik-baik saja? Kalau kau
minum-minum seperti ini, sampai akhir juga
hanya akan ada hal-hal yang merepotkan.)

F HBooo ED6 060

(Rei: A...yah...)

HMY A

(Akari : Apa?)

T BREA. THA

(Rei : Ayah, aku... minta maaf)

HMY  Z7?

(Akari : Eh?)

T BREA, . o THA

(Rei : Aku... minta maaf... ayah.)

=X pY. Y.

(Rei : Uwaa)

EE - WELZE

(Momo : Dia bangun!)

F . EC

(Rei : Ini di mana?)

by ZAEEDOIY Va3 E
MEFEDz @, sE&5>MUmE,

(Akari : Blok 3 di seberang tempat tinggalmu.
Selamat pagi Kiriyama Rei-kun)

T A?LHBATEDAR

(Rei : Eh? Bagaimana kau tahu namaku?)
HMY  IRERTELTNEL
T, BRAELGUVDO?HERIIKEE>fzA
fhbia

(Akari : Semalam kau menceritakan segalanya
kepadaku, apakah kau tidak mengingatnya?
Kemarin sungguh sangat mabuk)

Vg - RUEZHRER-L\D

(Hina : Kiriyama-kun, kau tidak mau makan?)
T bH EFE .

(Rei : Ah, aku masih sedikit...)

U7 Foh\.

(Hina : Ah benar,)

F:TH, £5E5KL, .

(Rei : Tapi aku harus segera pergi...)

W B E L, boALEERA
TCOFETHERD &K

(Hina : Aku harus cepat-cepat. Pastikan kau
berangkat ke sekolah nanti.)

£ ZAA?

(Rei : Eh?)

Vi Ih, RO, (FANEDHT

HTL S, &ALLKTY

(Hina : Ini kunci rumah ini. Jika kau pergi tolong
tutup gerbangnya dengan benar, mohon
bantuannya.)

T RAA?TAGEASLGL

(Rei : Eh? Tapi nanti kalian tidak bisa masuk?)
Vg HH. KEXKRETHBAND

Y

(Hina : Tidak apa-apa, kita akan masuk lewat
jalan lain nanti.)

Akari merasa kasian dan membawa Rei
yang sedang mabuk ke rumahnya, dan bertemu
dengan adik adik Akari yaitu Hina dan Momo.
Keberadaan Rei di rumah Akari, membuat Rei
merasakan kehangatan dari sebuah keluarga.
Akari digambarkan sebagai seorang yang ceria
dan peduli akan orang lain. Hal ini terlihat saat
Akari bertemu dengan Rei yang sedang mabuk,
Akari memutuskan untuk membawa Rei ke
rumah mereka dan merawatnya.

Adegan 5 Kesedihan Hina adik Akari
dari keluarga Kawamoto. Pada malam hari
setelah perayaan obon di kediaman Kawamoto.
Rei melihat Hina menangis di pinggir sungai
teringat ibunya yang sudah meninggal.

Hina menangis
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Vg BESFERmL A, VB RS
FEB-T, THAT CRDM,
BEBIADZERFEE o, MILUE
REDZ EBUVHT

(Hina : Aku merasa, tidak boleh menangis di
depan kakak dan semuanya. Maaf, aku akan
segera kembali. Karena, aku benar-benar sayang
kepada Ibuku. Kiriyama, apakah kau bisa
mengigat keluargamu?)

T boALW-EFHDIEL
&R

(Rei : Aku rasa, itu merupakan hal yang bagus
kau bisa menangis.)

(03~ SN dhrd
(Hina : Eh?)
Melihat Hina  menangis  karena

mengingat ibunya yang sudah tiada membuat Rei
juga mengingat keluarganya yang sudah tiada.
Namun Rei tidak mempunyai kesempatan
bersedih, justru harus memikirkan tentang adik
ayahnya yang tidak mau mengurus Rei malahan
berfikir tentang warisan. Akhirnya Rei
memutuskan untuk tinggal dengan Koda yang
bukan saudaranya meskipun dengan sedikit
berbohong.

Adegan 6 Pertemuan Kyoko dengan Rei.

N
Pertemuan Kyoko dan Rei

EF ALAYR. T

(Kyouko : Sudah lama tidak berjumpa ya Rei)

T A?A. WA

(Rei : En? Kakak?)

BFF : —AEL LOBEMNDETHTF
RIZTEf-D

(Kyouko : Aku khawatir karena tidak mendengar
kabar tentang adikku yang sudah tinggal sendiri)
F XA, LO2BVALEKLERRET

EYFE—

(Rei : Anu, sudah larut malam, biar aku antar ke
stasiun)

BFF  ROPABAEZOTSRABELIE
BNESTY

(Kyouko : Kakiku kedinginan. Plus. Aku juga
ingin buang air kecil.)

EFF . BATZOETIIZLE=-D

(Kyoko : Kenapa kau memilih untuk tinggal di
kota ini?)

E JNPLELTEETN W E 2D B

(Rei : Karena sungainya besar dan indah)

EFF N2 hHANIEMFEE oA

2o n—. AIELRICLTRTHEMEEDE
TTHAT=DERBHL LGN S>> ThHIT
(Kyouko : Sungai? Kau ternyata menyukai
sungai? Begitu ya, padahal sudah sekian lama
kita tinggal bersama, ternyata aku masih tidak
mengerti apa-apa tentangmu.)

FEOEL AMbHMoGEMo-ATL
DI E Al

(Rei : lya, Kakak tidak tahu apa-apa tentangku.)
BF - TLSADEEZESICESL®

T, HEzLho#EF T, DOBESD,
(Kyouko : Kau mengatakannya dengan penuh
percaya diri. Padahal kau yang kabur dariku.)

= mIA. BEHS—

(Rei : Kakak, kereta terakhirnya)

FF  BADPRNEHDORIZ. D
ARRESANKIAIASL

D2THAES2T, VIJRTRRAETIH/UNE
—#EIZWV =L 0 T

(Kyoko : Dia akan bercerai. Dia berubah menjadi
kasar setelah kalah. Aku paham mengapa istrinya
meminta bercerai, tapi bukankah kasian putrinya,
tinggal 1 atap dengan orang yang kepribadiannya
berubah tiap kalah? Tapi meski begitu, putrinya
bilang ingin tetap bersama dengan ayahnya
hingga Natal.)

T HRZA. KA 24B8PTUL 6ER
BrALITE

(Rei : Umm, aku akan bertanding melawan Yasui
Dan-6 tanggal 24 bulan depan.)

FEF  HOoTHENLHEHZATHITF-D
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FBREBRGVFFEICKRBETE S, H.
BAT=IZE-T=2I1F, BATEAEL AR,
MDROREL
(Kyoko : Aku tahu, makanya aku
memberitahumu tentang rumor ini. Aku dapat
bersimpati dengan rasa ketidak beruntungan
karena kita tidak bisa memilih orang tua kita. Ah,
tapi kau berbeda bukan? Kau yang memilih
sendiri ayahmu dan tinggal di rumah kami.)
ZL Bl FEL
(YYasui : Saya kalah.)
T HUYUNESTETWVFELT
(Rei : Terimakasih atas permainannya.)
ZW A& TDBIE, BHAEDRT
BITFI=2TE L= L\OH,
(YYasui : Apa-apaan dengan matamu itu. Apa kau
ingin mengatakan bahwa aku sengaja kalah di
tengah pertandingan?)
T N\RShoFLLESEDONT
b, FEAND T2k D7%,
(Rei : Jika Raja melangkah dari 8-6. Aku tidak
tahu langkah selanjutnya lagi.)
R N\RSDLOEKEDIFTTISEIC
(T, H. EHAIZ, BICEREZA=DA D
LT E, BIZRRAGA AT,
AGWESS, BREEL CORMAANA
LT, BFF-BIEIENAVU-THEELESR
2T NGV, HHH. REDI R
YRAE21=DIZ%,
(Yasui : Menyerang dari 8-6, kemudian raja
melangkah ke 9-5. Ya, benar. Kau mungkin
melihatnya, tapi aku tidak melihatnya, jadi mau
bagaimana lagi? Tolong biarkan saja aku seperti
ini. Di hari aku kalah, putriku sangat ketakutan
dan tidak mau melihatku. Ahh, padahal ini natal
terakhirku bersamanya.)
T RVWSA, RWVSATH,
(Rei : Yasui-san, Yasui-san ini.)
T HH. LOVLLLRLATL,
(Yasui : Ah, aku sudah tidak menginginkannya
lagi.)

Sebelum pertandingannya denga Yasui,
Kyoko bercerita tentang rumor Yasui yang akan
bercerai. Hal ini menyebabkan Rei merasa
bersalah apabila mengalahkan Yasui. Pada

pertandingan Rei dengan Yasui, Yasui
melakukan kesalahan yang berujung pada
kekalahannya. Setelah mengalahkan Yasui, Rei
berusaha agar Yasui tetap bisa menikmati hari
natal dengan putrinya dengan cara memberikan
kado natal yang tertinggal di aula shogi. Namun
Yasui tetap menyalahkan Rei. PerlakuanYasui
membuat perasaan Rei semakin frustrasi.
Adegan 9 Ingatan Rei terhadap
Perundungan yang dilakukan Kyoko.

- Hentikan!
&,

Kyoko merundung Rei

S ENBREEERIT-oTE V=D
(T2FoTE. L&IDBGELLERA
(Ayumu : Kau fikir aku sengaja kalah di
permainan ini begitu? Lalu mau bagaimana lagi?)
EFF FAFFE-TAL®HLDE,
SAETHENT K, BEEMLEILTALS
A4 AY o3 9N

(Kyoko : Jangan sombong dulu. Jangan main-
main  denganku!  Meskipun  kau sudah
mengalahkanku, bukan berarti kau lebih jago
dariku!)

=H - mELE. AF-HEFERDS
HAT,

(Koda : Itu benar-benar keterlaluan, memukul
orang yang sudah mengalahkanmu.)

EF : LLRIZBARZLNT, €00
<HIC

(Kyoko : Jangan besar kepala, kamu itu bukan
siapa-siapa.)

Rei mengingat perundungan yang
dilakukan Kyoko ketika dia kecil. Kyoko yang
tidak menerima kekalahannya dan menganggap
Rei sombong. Id pada Kyoko yang bekerja
berdasarkan prinsip kesenangan menginginkan
kemenangan pada pertandingan shogi sehingga
ketika dia kalah dari Rei, dia menampar Rei dan
menganggap kegagalannya karena Rei.
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Adegan 10 Kefrustasian Rei.

Kiriyama : AAGEE LD K, 5HE(T
AWigE, Ledh., ESFTYEMoATL
L?2HVDAEVALESS, BLPDIZE
EHEWVWAEE, 82 >BIZIEMNTTAT
Ko FHIE- M LBARL K, BICRAIE AL
TShBL, FELMAIAESE,

Kiriyama Rei : Jadi semuanya ini salahku?
Jangan becanda! Lalu apa yang harus aku
lakukan? Bukankah menjadi lemah itu buruk?
Aku menaruh semua yang kupunya disini. Hanya
shogi yang aku punya. Aku sudah tidak
mempunyai apapun lagi. Hanya bermain shogi
yang bisa aku lakukan.

Rei merasa frustasi terhadap keadaan
yang dialaminya, karena ketika dia menang orang
akan menyalahkannya. Shogi adalah
kehidupannya sehingga dia tidak boleh kalah.
Perasaan frustasi tersebut bertambah karena ada
orang yang seperti Yasui, yang menyalahkannya
karena kalah. Rei berjuang sekuat tenaga dalam
permainan shogi agar tidak kalah, karena ia tidak
memiliki siapapun dan apapun selain shogi.
Bermain shogi untuk bisa bertahan hidup.

Adegan 11 Ingatan masa lalu tentang
kepergian Rei dari kediaman Koda.

Kyoko ingin kabur dari rumahnya

FHEF  bE2EFOTK. £S5
LTHELI-bNREEEFEDEEHELD L
Do FHLIEANENGEELE,

(Kyoko : Tunggu, mengapa kita harus keluar dari
asosiasi? Katakan sesuatu Ayumu!)

FHIGE : FICH>THRVLDE S,

U EFEER, IRICHTIE, £o&
BUOWEFNASATAVDARLEE, bhdi:
53,

(Koda : Jika kau tidak bisa mengalahkan Rei,
maka kau tidak mungkin melangkah lebih jauh.
Di babak pertama saja kau akan menemukan
banyak musuh yang jauh lebih kuat daripada dia.
Kau mengerti bukan?)
FEHEF  H-LTAICHY =L,
To&TOICHY LT,
(Kyoko : Aku ingin menjadi pemain profesional.
Dari  dulu, aku ingin menjadi pemain
profesional.)
FEHMA - FHEHUADOANELHD S,
(Koda : Masih banyak kehidupan lainnya di luar
shogi.)
WLEF : E5F3521Y
(Rei : Apa yang kau lakukan?)
FHEFEF  CALBRHETLL, TH.
BAITH I ALK, AFRTHIRSED
HTELHMN-T
(Kyoko : Aku pergi dari rumah ini. Kau benar-
benar membuatku muak. Melihatku seperti
seorang pecundang.)
WILEF : EFHETLO, ERHTY
<&,
(Rei : Aku yang pergi. Aku saja yang pergi.)
Kiriyama Rei yang mendengar keputusan
dari Masachiko Koda untuk anak-anaknya
memilih pergi dari rumah Koda. Hal ini
dilakukan Rei, agar tidak memecah belah
keluarga Koda, meskipun, Rei tidak ingin
meninggalkan rumah tersebut.
Adegan 12 Kekhawatiran keluarga
Kawamoto.

Kau harus’pergi ke rumah sakit, kan?!

Keluarga Kawamoto menjenguk Rei. .

by  BoEY

(Akari : Sudah kuduga.)

Ui BEWELEIT, TTE2Y
9—?#O'C$'§_7J‘Bo
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(Hina : Sudah ada kendaraan darurat. Dibawah
sudah ada taksi yang menunggu.)

£z

(Rei : He?)

NARDEEE - HERITHEE 7
TL&D!

(Kawamoto Bersaudara : “Kau harus segera ke

rumah sakit!”)
**k*

HMY  RTERORICHERELE

£13,

(Akari : Setelah ini, pastikan kau menelfon
rumahmu ya.)

T EYLLOIMITHINTKRLX

e,

(Rei : Aku sudah hidup sendiri sekarang, jadi
tidak apa-apa.)

HMY brEXRIL, JAKIC
DEIETHIRNEMILEZ>TEVERA,
BEMPTEEETH o< YiRALA,
(Akari : Permisi. Kau tidak bisa mengatakan
hidup sendiri jika mereka mengkhawatirkanmu
sampai  sebegininya. Istirahatlah  sampai

buburnya siap.)
% . lj:l'\o
(Rei : Baiklah.)

HMY BT H,
(Akari : Beristirahatlah.)

Beberapa waktu setelah pertandingan
dengan Yasui, Rei tidak mengunjungi kediaman
Kawamoto. Hal ini menyebabkan keluarga
Kawamoto cemas dan, memutuskan untuk
menjenguk Rei yang ternyata sakit, kemudian
membawa Rei kerumah mereka untuk di rawat.
Rei tidak memberi kabar karena merasa sendirian
dan tidak mempunyai siapa-siapa. Akari memberi
semangat dan mengatakan bahwa masih banyak
orang-orang yang perduli kepada Rei. Super ego
pada Akari bekerja dengan baik sehingga ketika
Rei lama tidak berkunjung Akari merasa khawatir
dan segera mengunjungi Rei.

Adegan 13 Perseteruan Rei, Kyoko dan,
Goto.

Rei menasehati Kyoko

T WA, SA

(Rei : Kakak, kakak.)

EFF @

(Kyoko : Kenapa?)

E 0o Y, LW, EHEk,

AT,

(Rei : Sudah kuduga. Tidak, hal ini tidak boleh
dilakukan.)

Z& HERAL BEHDEILEX

(Goto : Masih awal tahun baru, tidak usah terkejut
dengan hal seperti ini.)

FF BWFEERE—FT AR KRBT
EFTESICHEATHL LA DD, BEEST
1o

(Kyoko : Kalian akan bertanding satu sama lain,
di turname raja singa, jika kau menang di
pertandingan selanjutnya. Jadi, semangatlah.)

T AAEK, ZE&, §B<HL
REEBIILE L,

(Rei : Jangan kak. Ini tidak baik. Setidaknya
untuk hari ini, kau menghabiskan waktu bersama
keluargamu.)

BFF RE?RE?ZEOREZELE-OIK
ECDEN?

(Kyoko : Keluarga? Keluarga? Kau pikir siapa
yang menghancurkan “Keluarga” itu?)
FOHTLESL, MEATHA
TID?HEIEHEBELTHATLED?
REE. o« RIEZKRBICTELRVAMFRER
1&’6?_0

(Rei : Berhentilah. Apa yang kamu pikirkan?
Bukankah kau sudah menikah? Orang, orang
yang tidak bisa menghargai keluarganya adalah
orang yang terburuk.)

& fABHEI?E? NI, Ch
[F12h, EEERIMNROADH?

(Goto : Kau itu siapa? Tuhan? Ini boleh, ini tidak
boleh. Kau yang memutuskan semuanya?)
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T ENZOBICE -5, RIC
RoTd&ko REAZHLTHIFT

(Rei : Jika aku bisa mengalahkan orang ini, kau
harus kembali ke rumah. Maafkanlah ayah.)

Z¢& CHERLTONEK

(Goto : Janjikan saja sudah.)

BF  BTAbITGEWTER,

(Kyoko : Jika kau bisa mengalahkanya.)

HHY LA, DWREE,

(Akari : Kiriyama-kun! Kenapa? Hidungmu
berdarah.)

BF S—A. SEFZOANELR

Az, EHMAORERWMIZT HAT,
BELLARIISA>TAALICHAZA
TREZOHLLHBL 0 (TET DD,

(Kyoko : Jadi begitu, kali ini mereka? Kau akan
memakan keluarga orang lain lagi? Kau sangat
hebat masuk ke keluarga seperti ini lalu
menghancurkannya.)

HMY AR Ho=D

(Akari : Ada apa?)

T IHFEEA, &, . o SEHIIRY
F9,

(Rei : Maaf. Aku... hari ini, pulang saja.)

Pada saat perayaan tahun baru Rei
bertemu dengan Kyoko dan pacarnya Goto. Goto
seorang pemain shogi profesional namun sudah
memiliki istri. Rei menegur Kyoko dan
menasehati agar Kyoko tidak meneruskan
hubungannya dengan Goto. Namun Kyoko tidak
mendengarkan Rei dan mengatakan bahwa ia
tidak perlu memberi tahu mana yang salah dan
benar, karena menurutnya Rei sendiri
menghancurkan keluarga orang lain.

Adegan 14 Usaha Rei untuk
mengalahkan Goto.

fE CCETHELSEIOEND
TR

(Sensei : Baru kali ini aku melihatmu seagresif
ini.)

T CORELONATTLIESIC

(Rei : Aku dipukul oleh Goto beberapa hari yang
lalu.)

fHE AL XVT,

(Sensei : He? Benarkah?)

T EholRKETELNLSIDITICE
(Rei : Karena itu, aku ingin membalas
memukulnya di papan shogi nanti.)

& Lobh. I, KL EeR
(Sensei : Kalau begitu, kau harus menang di
pertandingan selanjutnya.)

Adengan di atas memperlihatkan
keinginan Rei untuk mengalahkan Goto dalam
pertandingan shogi karena Goto berjanji untuk
berpisan dengan Kyoko apabila Rei bisa
mengalahkannya dalam pertandingan shogi.

Adegan 15 Ungkapan perasaan Rei dan
Kyoko tentang permainan shogi.

FF A RSADIESES, — &£
MEZEEL TEALXERLE-AZFHELU
NDANELHDEMN. DIZTEBNENES
To HBAEELNDI-TELI?RTHESE
TLEOICEFETHLLRVVFEHEZOLGE
LWNTEM--H A,

(Kyoko : Hei, aku memikirkan ayah. Dia
mengatakan dengan mudahnya, tanpa perasaan
membunuh mimpi putrinya yang susah payah dia
kejar, ada kehidupan di luar shogi katanya. Kau
juga merasa kesakitan bukan? Demi tinggal di
rumah, kau harus bermain shogi yang bahkan tak
kau sukai.)

T BRSA., ITE-THIITL

£, TEIDIE, MTHALRDE,
(Rei : Kau tidak bercerita kepada ayah. Siapa
orang itu sebenarnya?)

FF . H. WHAEETL &,

(Kyoko : Entahlah. Aku ingin bertanya.)

Z . InhnESISTAD,

(Rei : Sekarang bagaimana?)

FF RAFES LK,

(Kyoko : Rei, sekarang aku harus bagaimana.)

*k*k

FF : LobFEfA,

(Kyoko : Sampai jumpa)

F . (Ffz. LEELDITT, T,

(Rei : (Aku berhenti mengatakan sampai jumpa))
FF  AHEITHTWK D, HIFS5DA
frht-Lhi?

(Kyoko : (Kau benar-benar akan pergi? Jadi kau
akan kabur dariku?))
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F . HOA. BISHINDESTEN
T, RZH=DIZ, AL EDLLLBNEE,
EAbNGWEE, BBICH, AL A
YEINnETlrd, )
(Rei : (Hari itu, aku meninggalkan rumah dengan
perasan tercabik-cabik. Tanpa dapat mengubah
apapun, tanpa bisa berubah, kita tidak juga
menjadi saudara ataupun orang asing.))

Pada adengan ini, Kyoko mengunjungi
Rei. Rei kalah dari Shimada, sehingga tidak bisa
bertanding melawan Goto. Kyoko juga bercerita
mengenai kemarahannya kepada ayahnya yang
melarangnya menjadi pemain shogi profesional.
Ego pada diri Kyoko ingin pemain shogi
profesional. Kegagalan untuk menjadi pemain
profesional memicu ketegangan pada diri Kyoko.
Ego tidak dapat meredakan ketegangan pada dari
Kyoko  sehinga  melakukan  mekanisme
pertahanan diri berupa proyeksi berupa

pelampiasan kesalahan terhadap Rei dan ayahnya.

Selain itu juga berupa rasionalisasi dengan cara
berselingkuh dengan Goto pemain shogi
profesional tingkat tinggi meskipun Goto sudah
berkeluarga. Disini juga digambarkan tentang
perasaan Rei yang sangat sedih karena harus
pergi dari keluarga Koda.

Adegan 16 Ucapan Selamat Koda kepada

Rei.
= b A
(Rei:Ya)

EF LLLLE. IABBOTE

J. BTALHRPTELSIH, EOHAEST
IZL Tt

(Kyoko : Halo Rei, selamat atas kemenanganmu
di turnamen raja pendatang baru. Ibu dan Ayumu
juga tertarik mendengar tentang
pertandinganmu.)

T Zom mmEA HYDLES,

(Rei : Begitu, terimakasih, kakak.)

=MW : F

(Koda : Rei)

% . ?BQ é/\Jo

(Rei : Ayah.)

FH : BLTES. LWVF#EES T,

SABREMNENT, TYEFYRKREENT,
kHbB2TONES . F=
BADDMNELAEL,

(Koda : Selamat atas kemenanganmu,
pertandingan shogi yang bagus. Bulan lalu,
akhirnya aku berhasil tidak turun peringkat
dengan kemenangan yang tipis. Sepertinya aku
akan naik ke peringkat B2 di musim selanjutnya.
Aku menantikan bertanding denganmu lagi Rei.)
F XK

(Rei : lyaayah.)

FH : HHI. SH/\BEOHERIC
AOT:/\ITfO—C@o

(Koda : Aku dengar, kau bergabung dengan
perkumpulan belajar Dan 8 Shimada?)

=S - A

(Rei : lya ayah.)

FH  BERYVGEIV, AITHPLT
HBHEWLL, AEHORBRERELE oL
BRICEDE, LML, HFEHDOES®
2. SOEREMNEZEFTERAT M,
(Koda : Berjuanglah. Lakukanlah hal-hal yang
sekiranya baik untukmu. Besok ketika kau
menjadi  komentator, pasti akan menjadi
pengalaman yang sangat baik. Akan tetapi,
musuhnya adalah si Souya itu. Sampai berapa
jauh Shimada akan melangkah sekarang.)

Rei  berhasil mendapatkan  gelar
Shinjinshou (Raja  pendatang baru.) la
mengetahui  bahwa keluarga Koda juga
mengetahui bahwa dia mendapat gelar tersebut.
Ucapan selamat dari Kyoko, membuat Rei
senang, karena ternyata keluarga Koda masih
peduli terhadap Rei. la menemui Koda, dan
mendapatkan kabar bahwa Koda tidak jadi turun
peringkat setelah kemenangan tipis di beberapa
pertandingan setelah melawan Rei. Koda juga
merasa bangga, Rei telah berhasil meraih gelar
Raja pendatang baru. Setelah pemaparan-
pemaparan adegan di atas, dapat diketahui bahwa
film ini menggunakan alur campuran, yaitu alur
maju dan mundur. Alur maju sendiri terlihat dari
awal film ini  berjalan hingga akhir.
Berdasasarkan intensitas kemunculannya yang
tinggi, maka Kiriyama Rei merupakan tokoh
utama dalam film ini. Pada adegan-adegan di atas,
memperlihatkan perkembangan kepribadian pada
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diri Rei, serta bagaimana dia mengalami
kecemasan dan  bagaimana  mekanisme
pertahanan dirinya bekerja. Akan tetapi, ada
beberapa adegan yang mundur, atau kembali ke
masa lalu melalui ingatan-ingatan dari Rei itu
sendiri. Pada alur mundur ini sendiri, dapat
diketahui, bahwa kecemasan-kecemasan yang
terjadi pada diri Rei, ada beberapa halnhya yang
dipicu dari saat ia kecil, seperti perundungan
yang dilakukan oleh Kyoko.

SIMPULAN DAN SARAN

Film live action Sangatsu no Lion
memperlihatkan tokoh Kiriyama Rei seorang
pemain shogi profesional tingkat Dan-5 dan
masih duduk di bangku SMA. Rei digambarkan
sebagai tokoh yang pendiam, pekerja keras dan
penyayang kepada orang sekitarnya dia hidup
sebatang kara, dikarenakan sudah tidak memiliki
ayah, ibu serta keluarga. Alur dari film ini sendiri
menggunakan alur campuran atau alur maju
mundur.

Rei mengalami kecemasan realistis dan
kecemasan moral. Kecemasan realistis terbentuk
karena adanya bahaya yang nyata dari dunia luar,
seperti kematian, dan hidup sendirian. Kemudian
kecemasan moral ketika super ego merasa ada hal
yang tabu atau di luar normal, dalam hal ini Rei
merasa bersalah telah membuat satu satunya
orang yang membantunya selama ini turun
jabatan karena kalah dalam pertandingan shogi
melawan dirinya. Kecemasan yang dialami Rei
tidak teratasi sehingga memunculkan mekanisme
pertahanan diri berupa represi, formasi reaksi,
fiksasi dan, pengalihan. Represi merupakan
bentuk mekanisme pertahanan dengan cara
menghilangkan informasi yang tidak diinginkan
kedalam pikiran tak sadar. Sehingga dapat
dipahami bahwa represi merupakan bentuk
pelupaan. Formasi reaksi menutupi suatu impuls
dengan perilaku yang berlawanan dengan yang
seharusnya karena merasa terancam. Kemudian

Fiksasi secara oral dengan cara meminum alkohol.

Yang terakhir yaitu pengalihan dengan berlatih
shogi dengan keras dan berteriak teriak dengan
penuh emosi. Mekanisme ini terbentuk
dikarenakan seseorang tidak dapat melepaskan
perasaan mendasar seperti kemarahan, maka
mekanisme pertahanan ini terbentuk karena

mengalihkan rasa amarah tersebut kepada objek
lain yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan
kemarahannya. Berdasarkan penjelasan diatas,
dapat disimpulkan bahwa kecemasan dan
perkembangan permainan shogi Rei saling
berkaitan.

Berdasarkan simpulan tersebut,
disarankan kepada para pengambil kebijakan,
khususnya dalam bidang pendidikan dan
kesehatan mental remaja, untuk lebih
memperhatikan pentingnya dukungan psikologis
bagi siswa berprestasi yang mengalami tekanan
emosional, terutama mereka yang hidup tanpa
dukungan keluarga. Pendampingan dari guru,
konselor, maupun lingkungan sosial dapat
membantu  individu seperti Rei dalam
menghadapi kecemasan yang dialami dan
mencegah dampak psikologis jangka panjang.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
analisis diperluas dengan membandingkan tokoh-
tokoh lain yang mengalami kondisi psikologis
serupa dalam film atau media lain, serta
memperdalam  pendekatan  psikologi  yang
digunakan agar dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif terhadap mekanisme
pertahanan diri yang dialami tokoh.
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